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Abstrak

Penelitian dilakukan di Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten
Empat Lawang, dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan
kerja dan kecerdasan emosional secara sendiri - sendiri dan secara bersama - sama
terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Empat Lawang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Uji
kualitas data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas. Analisis yang
digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan
perhitungan statistik dengan rumus regresi berganda, uji parsial uji simultan dan koefisien
determinasi.Hasil penelitian didapat penempatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana
Kabupaten Empat Lawang. Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana
Kabupaten Empat Lawang. Penempatan Kerja dan Kecerdasan Emosional berpengaruh
signifikan secara bersama - sama terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat Lawang.

Kata Kunci : Penempatan Kerja, Kecerdasan Emosional dan efektivitas kerja
Abstract

The research was conducted at the Department of Population and Family Planning in Empat
Lawang Regency, with the aim of knowing and analyzing the effect of work placement and
emotional intelligence individually and collectively on the work effectiveness of the employees
of the Office of Population and Family Planning in Empat Lawang Regency. The research
method used in this study is a quantitative method using questionnaires distributed to
respondents. Test the quality of the data by using the validity test, reliability test, normality
test. The analysis used was descriptive analysis and inferential analysis using statistical
calculations with multiple regression formula, partial test simultaneous test and the
coefficient of determination. The results showed that work placement had a significant effect
on the work effectiveness of the employees of the Population Control and Family Planning
Office of Empat Lawang Regency. Emotional intelligence has a significant effect on the work
effectiveness of the employees of the Population Control and Family Planning Office of Empat
Lawang Regency. Work Placement and Emotional Intelligence have a significant effect on the
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work effectiveness of the employees of the Population Control and Family Planning Office,
Empat Lawang Regency.

Keywords: Job Placement, Emotional Intelligence and work effectiveness

Pendahuluan

Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh penempatan dan kemampuan
sumber daya manusia yang ada didalam organisasi tersebut. Makadalam hal ini
penempatan harus disesuaikan dengan keadaan pegawai seperti pegawai yang
lama maupun dengan posisi yang tepat. Penempatanseorang pegawai pada poisinya
disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya sangat menentukan dalam
pencapai tujuan - tujuan yang akan dilaksanakan, sehingga pencapaian tujuan
organisasi akan tercapai.

Penempatan kerja merupakan pemberian posisi kepada seseorang untuk
melaksanakan tugas dan program kerja sesuai dengan kemampuan ataupun
keterampilan yang dimilikinya. Sebagai organisasi pemerintahan dengan tugas dan
tujuan utama memberikan pelayanankepada masyarakat, maka penempatan poisi
pegawai tidak bisa sembarangan agar tugas - tugas masing - masing pegawai dapat
berjalan dengan baik dan serta terjadinya pelaksanaan tugas yang lebih efektif
dalam melayani masyarakatyang menggunakan pelayanan. Pegawai adalah salah
satu pilar penting bagi setiap instansi maupun organisasi. Pegawai perlu dikelola
agar tetap produktif. Akan tetapi pengelolaan pegawai bukanlah hal yang mudabh,
karena selain memiliki keterampilan,pegawai juga mempunyai pikiran, perasaan,
status, keinginan dan latar belakang yang heterogen serta kondisiyang berbeda-
beda. Oleh karena itu organisasi harus bisa mendorong pegawai agar tetap
produktif dalam mengerjakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya masing-masing
yaitu dengan memberikan sesuatu yang menimbulkan kepuasan dalam diri
pegawai, sehingga organisasi dapat mempertahankan pegawai yang loyalitas dan
dedikasi yang tinggi serta memiliki pengalaman dan potensi dalam bidang
pekerjaannya.

Penempatan pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan KeluargaBerencana

Kabupaten Empat Lawang dilihat dari pendidikan terdapat beberapapegawai tidak
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sesuai dengan pendidikannya, sehingga hal ini memiliki dampak terhadap
pencapaian hasil kerja pegawai yangh belum maksimal.

Kecerdasan emosional sering dilihat sebagai kemampuan utama untuk
mengatur emosi seseorang dan meningkatkan interaksi dengan orang lain.
Perspektif ini akan berbeda dengan kemampuan intelektual. Karenakecerdasan
emosional adalah sesuatu yang dipelajari, bukan diperoleh. Belajartentang emosi
bisa terjadi kapan saja dandimana saja dalam hidup.

Terdapatlima poin utamakecerdasan emosional seseorang yaitu mampu
menyadari dan mengelola emosisendiri, memiliki kepekaan terhadapemosi orang
lain, mampu merespon danbernegosiasi secara emosional denganorang lain, dan
mampu menggunakan emosi sebagai alat untuk memotivasi dirisendiri. Dalam
psikologi, kecerdasan emosional itu sendiri adalah pembahasan tentang model
perilaku yang relatif baru.Salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektivitas
kerja yaitukecerdasan emosional. Hal ini dapatdilihat dari jurnal penelitian
MohdAnugrah Fikrie dalam artikel VitaArdianti (2018), yang berjudul Pengaruh
Kemampuan, Sikap, dan Kecerdasan Emosional Terhadap Efektivitask Kerja
Pegawai. Hasil penelitian menyatakanbahwa: “Kecerdasan emosionalberpengaruh
signifikan terhadap efektivitas Kerja. Salah satunya ialah memiliki kecerdasan
emosional yangtinggi. Kecerdasan emosional yang tinggimemiliki peranan penting
terhadap keberhasilan seseorang karenaintelektualitas saja tidak dapat bekerja
dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional.

Efektifitas kerja pegawai yaitupencapaian hasil kerja yang efektif,seseorang
pegawai dengan efektifitas kerja yang baik senantiasa mengerjakan pekerjaan yang
benar, melakukan perbaikan kualitas kerja, maka esensi dariefektifitas ini adalah
perbaikan ke arah hasil kerja yang benar, dan mutu pelayanan serta konsep kerja
yang mengarah pada pencapaian hasil yang maksimal.

DPPKB Kabupaten Empat Lawang, dengan penempatan kerja pegawai belum
sesuai dengan kebutuhandan belum sesuai dengan penempatan yang semestinya,
hal ini disebabkan karena masih kurangnya sumber daya manusia yang ada didalam
organisasi tersebut. Dengan adanya beberapa permasalahan ini maka berdampak

pada efektivitas kerja pegawai dalam melaksanakan tugas - tugsanya.
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Masih sedikitnya pegawai DPPKB Kabupaten Empat Lawang yang memiliki
kecerdasaran emosional dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan, hal ini dapat
dilihat dari antar pegawai belum saling menyempurnakan dan saling melengkapi
dalam bekerja, belumterlihatnya kolaborasi dan inisaitif pegawai dalam bekerja.
Dengan adanya beberapa permasalahan ini sehingga berdampak pada kerja
pegawai tidak efektif dimana anggaran banyak tetapitidak terserap dan tidak
terealisasi dengan maksimal.

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Penempatan Kerja Dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Efektivitas KerjaPegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga

BerencanaKabupaten Empat Lawang.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas maka dapat

dirumuskanpermasalahan penelitian sebagai berikut :

1.  Apakah ada pengaruh penempatan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat
Lawang

2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten
Empat Lawang

3.  Apakah ada pengaruh penempatan kerja dan kecerdasan emosional secara
bersama - sama terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat Lawang

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dalam penelitian ini yang

hendak dicapai oleh penulis yaitu sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga
Berencana Kabupaten Empat Lawang

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional
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terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan
KeluargaBerencana Kabupaten Empat Lawang

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan kerja dan
kecerdasan emosional secara bersama - sama terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten

EmpatLawang

Metode Penelitian

Menurut Sukardi (2019:183), Desainpenelitian adalah penggambaran secara
jelastentang hubungan antara variabel antara, pengumpulan data, dan analisis data,
sehingga dengan desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang berkepentingan
mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar variabel, bagaimana
mengukurnya, dan seterusnya. Penelitian dilakukan di Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat Lawang pada tahun 2023,
dengan judul penelitian "Pengaruhpenempatan kerja dan kecerdasan emosional
terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga

Berencana Kabupaten Empat Lawang”.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah proses yang dilakukan oleh penulis dalam
memperolehdata dengan metode sebagai berikut :
1. StudiPustaka ( Library Reseach )
Studi pustaka yaitu dengan membaca dan mempelajari dokumentasi, buku-
buku,data kearsipan yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Studi Lapangan ( Field Reseach )
Studi lapangan merupakan tehnik pengumpulan data secara langsung
terhadap objek penelitian, dengan tujuan memperoleh data resmi dan akurat
serta relevan dengan masalah yang diteliti dengan cara:
a) Pengamatan (Observasi). Pengamatanialah penulis mengamati subjek
penelitian untuk memperoleh data daninformasi.

b) Wawancara (Interview). Wawancara ini berupa proses percakapan
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berbentuk tanya jawab langsungbertatap muka dengan informan untuk
memperoleh data dan keterangan.

¢) Metode Kuisioner. Kuisioner adalah daftar pertanyaan terhadap variabel -

variabel penelitian. Penulis menelitivariabel - variabel tersebut dengan
masing masing variabel diberikan skornilai yaitu : Sangat Setuju (SS) skor
nilai 5, Setuju (S) skor nilai 4, KurangSetuju (KS) skor nilai 3, Tidak Setuju
(TS) skor nilai 2 dan Sangat TidakSetuju (STS) skor nilai 1.

Teknik Analisis DataUji Kualitas Data

Uji kualitas data pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kebasahan
suatu data dengan menggunakan perhitungan statistik dan matematik dengan
bantuan program SPSS,teknik analisis data dalam penelitian ini denganrumus -
rumus sebagai berikut :
Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian olah datayang menguji valid atau tidaknya suatu
data, data dikatakan valid jika memiliki nilai r >0,300 dan jika data yang diolah
memiliki nilai r < 0,300 maka data yang diolah tersebut tidakvalid. Data yang
diolah ini adalah data hasilpenyebaran kuisioner mengenai variabel -variabel
penelitian yang dibagikan oleh penulis kepada sejumlah responden dalam
penelitian.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian data dengan tujuan untuk menguji reliabel/
terpercaya atau tidaknya suatu data, dengan kriteria jika nilai koefisien (r) > 0,600,
maka variabel penelitian dikatakan reliabel atau terpercaya dan jika nilai koefisien
(r) < 0,600maka data yang diuji tidak reliabel /terpercaya.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan
kriteria data mengenai tanggapan responden terhadap variabel - variabel
penelitian.
Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial merupakan analisis dengan tujuan untuk
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menguraikan kesimpulan hasil dari penelitian dengan menggunakan pengujian
hipotesis berikut :
Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri -
sendiri. Rumus regresi berganda dalam penelitian ini dengan persamaan yaitu :
Untuk mengetahui pengaruh variabel -variabel bebas terhadap variabel
terikat, digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan:

Y = a+biXi+bz2Xz+e

Keterangan :

Y = Efektivitas Kerja

a = Konstanta

X1 = Penempatan Kerja

X2 = Kecerdasan Emosionalbi,b2 =  Koefisien Regresi
e = errorterm (kesalahan)

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahuisignifikan atau tidaknya pengaruh
variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri - sendiri.
Koefisien Diterminasi

Analisis koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel - variabel bebas terhadapvariabel terikat secara bersama - sama.
Analisiskoefisien diterminasi dalam penelitian ini dengan rumus dan ketentuan
berikut :

KD = r2 x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Diterminasir = Koefisien Korelasi
Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dengan tujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
Pengaruh variabel - variabel bebas secara simultanterhadap variabel terikat. Uji
simultan dalam penelitian ini dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % dan tingkat

kesalahan sebesar 5 %atau 0,05. Uji simultan dalam penelitian ini dengan ketentuan
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a. Ho ditolak jika nilai signifikan F < 0,05, Halini berarti bahwa variabel - variabel
bebas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat.

b. Ho diterima jika nilai signifikan F > 0,05, Hal ini berarti bahwa variabel -
variabelbebas tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel

terikat.

Pembahasan
1. Analisis Regresi Berganda

Dalam analisis regresi berganda yang dilakukan dengan tujuan mencari
pengaruh dari variabel - variabel independent terhadap variabel dependent.
Adapun rumus yang digunakan dalam analisis ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.8
Uji Regresi Berganda Variabel Penempatan Kerja (X1), Kecerdasan
Emosional (X2) Dengan Efektivitas Kerja(Y)

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 4.836 7.506
Penempatan Kerja 722 101
Kecerdasan Emosional .375 125

Persamaan regresi yang dapat di tuliskan dari hasil perhitungan dalam bentuk
persamaan regresi yaitu : Y = 4.836 + 0.722 (X1) + 0.375 (X2), hasil regresi berganda
ini dengan penjelasan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 4.836, artinya jika variabel Penempatan Kerja (X1) dan
Kecerdasan Emosional (X2) dianggap tidak adaatau diabaikan, maka variabel
Efektivitas Kerjadengan nilain sebesar 4.836.

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi variabel Penempatan Kerja (X1)
sebesar 0,722, artinya apabila variabel Penempatan Kerja (X1) ditingkatkan

sebesar satu - satuan, maka variabel Efektivitas Kerja (Y) akan meningkat sebesar
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0,722 satuan. Nilai koefesien regresi ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel
variabel Penempatan Kerja (X1) terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y)sebesar
0.722 atau 72.2 % dan sisanya 27.8 % dijelaskan oleh variabel - variabel lain diluar
penelitian.

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien variabel Kecerdasan Emosional (Xz2)
sebesar0.375, artinya apabila variabel Kecerdasan Emosional (X2) ditingkatkan
sebesar satu - satuan, maka variabel Efektivitas Kerja (Y) akan meningkat sebesar
0.375 satuan. Nilai koefesien regresi ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel
variabel Kecerdasan Emosional (X2) terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y) sebesar
0.375 atau 37.5 % dan sisanya 62.5 % dijelaskan oleh variabel - variabel lain diluar

penelitian.

2. UjiParsial (Ujit)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secaraparsial berpengaruh terhadap variabeldependen. Hasil uji pengaruh secara

parsial dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Uji Parsial (Uji t)
Model T Sig.
Penempatan Kerja 7.129 .000
Kecerdasan Emosional| 3.006 .005

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai pengaruh variabel - variabel
bebas terhadap variabel terikat secara sendiri - sendiriyaitu sebagai berikut :

a. Pengaruh variabel Penempatan Kerja (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y),
diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel Penempatan Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang
siginifikanterhadap variabel Efektivitas Kerja (Y).Jadi hipotesis yang diajukan
dalampenelitian ini terbukti menunjukan pengaruh signifikan.

b.  Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y), diperoleh
nilai Sig 0,005 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel Kecerdasan Emosional (X2) mempunyai pengaruh yang siginifikan

terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y).Jadi hipotesis yang diajukan dalam
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penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh signifikan.

3. Koefisien Determinasi

Koefesien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.
Perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square
1 8014 641

Nilai koefisien determinasi sebesar0,641, dengan demikian dapat dijelaskan
besarnya pengaruh Penempatan Kerja (X1) danKecerdasan Emosional (X2) secara
bersama-sama terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y) adalah sebesar 64.1 %,
sedangkan sisanya 35.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel -

variabel penelitian.

4. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahu pengaruh variabel - variabel
bebas terhadap variabel terikat secara bersama - sama,untuk mengetahui hasil uji

simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11
Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Model F Sig.
1 [Regression 28.627 .0002

Residual Total

Dengan melihat nilai signifikan, 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima,

sehinggadapat dikatakan bahwa variabel PenempatanKerja (X1) dan Kecerdasan
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Emosional (X2) berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap variabel
Efektivitas Kerja (Y) dengan demikian hipotesis yang diajukan terbuktimenunjukan

ada Pengaruh yang signifikan.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan hasil pembahasan ini yaitu :

1.  Penempatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai
Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat
Lawang

2.  Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pengendalian PendudukDan Keluarga Berencana Kabupaten
Empat Lawang

3.  Penempatan Kerja dan Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan secara
bersama - sama terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pengendalian

Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Empat Lawang.
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